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FRAGMEN WADAH TEMBIKAR DARI SITUS MALLAWA:
BEBERAPA TIPE TEKNOLOGIS

NAJEMAIN *

Pendahuluan

ejak manusia mulai menyadan pen-

tngnya hidup berkelompok, sejak itu
pula pola hidup sedenter dimulai. Data
atkeologn  telah  menunjukkan  bahwa
pemukiman manusia telah dikenal sejak
masa prasejarah, yang bahkan di Indonesia
pola pemukiman prasejarah itu telah ada
pada masa Epi-paleolitik [Mesolitik], yang
jejaknya ditunjukkan oleh sisa hunian di
gua-gua alam atiu kawasan lain seperti
pantai atau tepi sungai dan danau.

Namun, gejala 1u baru lebih
jelas menginjak masa Neohtk, dengan
bukt-bukti yang tersebar luas di hampir
seluruh Indonesiz. Masa ini ditandai
dengan  penemuan  teknologi  yang
«revolusioner » yang terutama berkaitan
dengan sistem subsistensi dan pengolahan
hasil-hasilnya. Salah satu an yang amat
menonjol  dart  masa i adalah
ditemukanaya kepandaian thengolah bahan
dari tanah lat menjadi wadah untuk
keperiuan seban-hat, baik untuk keperluan
primer maupun sekunder. Dengan
demikizn, wadah tanah liat merupakan
bagian  penting  dalam  kehidupan
masyarakat pada masa itu, sehingga tidak
beran jika bekas-bekasnya ditemukan
secara luas di berbagai kawasan dunia,
seperti Jenicho, Jarmo, Caial Huyuk, Mestr,
India, Ingpns, Kenya (Cole, 1970 : 45-7,
Cira (Treistman, 1967 : 77), Korea (Kim

Wong Yong, 1966 :21), Jepang (Kaneka,
1966: 24).

Di  Indonesia, temuan tembikar
diperoleh di berbagat situs potensial yang
oleh para ahli dijadikan salah satu dasar
yang memben karakteristik utama pada
]a.man neolitik.. Menurut R.P. Soejono,
jaman neolitik yang didentfikasi sebagai
masa bercocok tanam di Indonesia dimulai
dengan  berkembangnya  kemahiran
mengupam alat-alat batu serta pembuatan
gerabah (Soejono, 1981 : 15-16).

Gerabah atau seong pula disebut
tembikar adalah berbagai jenis wadah atau
benda lin dari tanah lihat yang diolah
dengan tekaologi fertentu dan melalui
tahap : penyapan bahan, pembentukan
dan pembakarai.  Sebelum  manusia
mengenal wadah tembikar, kebutuhan akan
wadah diperoleh dari bahan organik yang
masih  tetap  diper-gunakan  sampai
sekatang, walanpun barang-barang dani
tanzh liat mungkin telzh dapat dibuat.

-, DBukti-bukti  arkeologis tentang
tembikar diperoleh dan  situs-situs:
Kendeng Lembu [Banyuwangi], Kalapa
Dua  [Bogor), Serpong  [Tangerang],
Kalumpang dan Minanga Sipako [Mamuju]
dan daerah selomr danau Bandung. Darn
bukti temuan terscbut dapat disimpulkan
bahwa teknologi pembuatan gerabah dan
masa bercocok tanam masih sangat
sederhana; segala sesuatunya dikerjakan
dengan tangan. Penggunaan tatap batu dan
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roda putar yang dikenal pada masa
perundagian [jaman logam|, belum banyak
ditemukan buktinya, kecuali temuan dari
Tangerang dan sekitar danau Bandung.

Teknologi  tembikar pada masa
perundagian di Indonesia dilihat dan
tingkatannya belum setinggi yang dikenal
di Asia Tenggara daratan, misalnya
Malaysia, Thailand, Cina, Taiwan dan
Jepang. Di tempat-tempat tersebut pada
masa yang sama telah dikenal penggunaan
roda putar dan pemakaian tatap yang
dibalut dengan seutas tali atau diukir
dengan bermacam pola yang menghasilkan
benda-benda tembikar dengan dekorasi
pola tali dan lainnya. _

Di Indonesia, menurut pengamatan
beberapa ahli, pada masa bercocok tanam
terdapat tiga kompleks tembikar utama
yang kemudian dianggap memben
pengaruh terhadap pusat-pusat sebaran
tembikar di daerah atau kawasan lain.
Ketiga kompleks itu dikirakan juga
mendapat pengaruh dani tradisi yang telah
berkembang di Asia Tenggara daratan,
yaitu kompleks Sahuynh-Kalanay dan Bau-
Melayu. Ketiga kompleks industri tanah
lat bakar yang ada di wilayah Indcaesia
itu terdapat di Buni [Jawa Barat],
Gilimanuk [Bali] dan Kalumpang [Sulawesi
Selatan].

Di  Sulawesi Selatan juga telah
ditemukan pecahan wadah tembikar yang
diduga berasal dari masa bercocok tanam
dan ditemukan bersama-sama dengan
beliung dan kapak yang diupam. Bukt-
bukti tersebut ditemukan dalam penelitian
AA Cense (1933) di
sedangkan P.V. van Stein Callenfels
menemukannya di  sebuazh  tempagt
berna ma Sikendeng. Karena pentingnya
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temuan itu, maka H.R. van Heckeren
melakukan penggalian ulang di tempat
yang sama pada tahun 1949. Hasil
penelitannya itu antara lain  berupa
fragmen tembikar polos dan beberapa
diantaranya yang berhias (Soejono, 1975 :
176).

Menurut Callenfels, tembikar
Kalumpang dapat dibedakan atas dua
periode: bercocok tamam dan masa
belakangan. Yang tergolong dari masa
bercocok tanam adalah tembikar polos dan
berhias dengan pola garis pendek sciajar
dan pola lingkaran, se yang
tergolong dari masa perundagian, terdiri
dari tembikar berhias pola geometrik, yang
dianggap mempunyai persamaan dengan
tembikar dan kompleks Sahuynh-Kalanay
di Indocina.

Penelitian-penelitian  selanjutnya  di
situs-situs prasejarah Sulawesi Selatan, baik
yang diakukan oleh Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional, Balai Arkeologi Ujung
Pandang  maupun  eksplorasi  dan
pengumpulan data untuk skripsi Sarjana
beberapa mahasiswa arkeologi Universitas
Hasanuddin, telah menemukan sejumlah
temuan menarik yang antara lain berupa
fragmen wadah tembikar seperti di Jipang
[Takalar], Tarongko [Tanah Toraja], Buttu
Banua  [Enrekang], = Langkanangnge
[Soppeng], Manding [Polmas] dan Mallawa
[Maros].

Mallawa merupakan sebuah situs yang
mengandung sejumlah besar tinggalan
arkeologi : kapak tipe neolitik, alat serpih,
batu berlubang [lumpang ?] dan fragmen
tembikar. Situs tersebut merupakan sebuah
himpunan bukit . yang terletak di atas
formasi Mallawa yang dicirikan oleh
batuan sedimen.
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Dengan memperhatikan aspek  tek-
nologi dalam hubungannya dengan sebaran
tembikar di situs lainnya, fragmen tembikar
Mallawa menank untuk dibahas. Issue
penting yang perlu mendapat perhatian
pertama  apakah  tembikar ~ Mallawa
menunjukkan pengaruh dan kompleks
tembikar Kalumpang atau sebaliknya,
apakah Mallawa merupakan pusat industri
yang berdiri sendiri? Dua pertanyaan di
atas diajukan untuk mengukur dan menguj
asumsi  yang  berkembang  bahwa
Kalumpang merupakan situs tembikar
tertua di Sulawesi Selatan. Menurut hasil
penelitan Soejono dan DJ. Mulvaney
tabun 1969 dan  kemudian  Uka
Tiandrasasmita dan Abu Ridho tahun
1970, dinyatakan bahwa  teknologi
tembikar Kalumpang telah tersebar luas
sampai ke daerah Maros [Ulu Wae, Ulu
Leang dan Leang Burung], Batue Jaya
[Bantzeng] dan juga Takalar (Mulvaney &
Soejono, 1970 : 34-43).

Keberadaan fragemen wadah tembi-
kar di situs Mallawa, meskipun telah
dibicarakan dalam beberapa laporan dan
karya ilmah tetapi dirasakan masih belum
memberi penjelasan dan segi teknologis
yang mungkin dapat memben informasi
Iebih lengkap tentang tipe dan karakter
situs.

Sekilas Situs Mallawa

itus Mallawa terletak di desa Sabila,

Kecamatan ~ Mallawa,  Kabupaten
Maros. Sttus i dapat ditempuh dengan
berjalan kaki menaiki bukit-bukit kecil ke
arah tmur sejauch kira-kim 500 m
Lingkungan situs terdn dan padang
rumput dan tumbuhan lar, beberapa areal

dipergunakan penduduk untuk menanam
palawija seperti jagung, kacang dan sayur-
sayuran.

Sttus terletak pada ketinggan 300 m di
atas muka laut dengan keluasan 400 x 500
m. Secara umum, bentang lahan daerah 1m
memperlihatkan kondisi dataran readah,
undak-undak dan perbukitan; yang
menurut skala Dessanuttes (1977) terdin
dan tiga sawan morfologis: dataran,
bergelombang lemah dan bergelombang
kuatg (Intan, 1995 : 13-17).

Tembikar Situs Mallawa

ebenarnya himpunan tembikar situs

Mallawa adalah merupakan bagian dan
asosiasi artefak yang terakumulasi dalam
satu satuan lahan aktivitas manusia masa
lampau, yang apabila dikembalikan pada
pola aktivitas sesungguhnya
menggambarkan berbagat perilaku sosial
ekonomi dan teknologi. Unsur penting dari
kandungan situs Mallawa kapak-kapak upe
neolitik dan tembikar, di mana asosiasi

tembitkar 11 akan dibicarakan lebih
mendalam terutama dan tipe
teknologisnya.

Berdasarkan  hasil  surver  yang

dilakukan, diperoleh sejumlah 290 fragmen

‘fembikar yang terdin atas berbagai bentuk

dan ukuran. Klasifikast ukuran [selanjutnya
lihat Tabel] didasarkan pada atmbut:
ukuran pecahan, bagian fragmen, serta
atribut teknis yang meliputs tembikar kasar
dan halus serta ada tidaknya pola hias.
Peagukuran yang diakukan melipun
panjang, lebar,  tebal,  sedangkan
identifikaksi tal meliputt dasar,
badan, tepian [bibir], leher dan kupingan.
Identifikast bahan dipergunakan hasil
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